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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 

perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan 

oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas oran-orang yang mukmin.
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 QS An-Nūr : 3 

2
 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-karim dan Terjemahannya ke Dalam Bahasa Indonesia,(Riyadh : 

Perwakilan Bagian Percetakan dan Penerbitan pada Kementerian Agama, Waqaf, Dakwah dan 

Bimbingan Islam, tt) hlm. 543 
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GABUNGAN 
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ٛ __ 

ٗ  __ 

Fathah dan ya 

Fathah dan wau 

ai 

au 

a dan i 

a dan u 

 

Contoh : ِبي - baina 

 kaifa - ميف  

 haula - ٕ٘ه  
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4. Maddah  

 

HARAKAT & 
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ٛ ----ا ----  

 

---- ٛ  

---- ٗ  
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Dammah dan wau 

ā 

ī 

ū 

a garis di atas 

i garis di atas 

u garis di atas 
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2. Ta’ marbutah mati atau mendapat sukun, transliterasinya adalah (h) 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh : زٗضت الاطفبه - raudah al-atfal 

    - raudatul atfal 
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    - al-madinatul munawwarah 

 talhah -  طيحت  
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 al-birr - اىبس  

 al-hajj - اىحج  

 nu’’ima - ّعٌ  
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Contoh : ُٗتأخر - ta’khuzuna 

 an-nau’u - اىْ٘ء  

    ٚ  syai’un - شي

 umirtu - اٍسث  

 akala - امو  

9. Penulisan Kata 

Contoh :  اىساشقيِٗاُ الله ىٖ٘ خيس  - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin 

     - wa innallaha lahuwa khairur raziqin 

 fa aufu al-kaila wa al-mizana - فأٗ ف٘ااىنيو ٗاىَيصاُ  

     - fa auful kaila wal mizana 
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 bismillahi majraha wa mursaha - بعٌ الله ٍجسإب ٍٗسظبٕب  

 

10. Huruf Kapital 

Contoh : ٍٗبٍحَد الازظ٘ه   - wa ma Muhammadun illa rasul 

 lallazi bi Bakkata mubarakan -   ىيرٛ ببنت ٍببزمب  

 Syahru Ramadana al-lazi unzila fih - شٖس زٍضبُ اىرٙ أّصه فئ اىقساُ  

al- Qur’an 
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KAWIN HAMIL DENGAN LAKI-LAKI BUKAN YANG MENGHAMILI 

PADA KUA KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN BANTUL  

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

SAMANTO 

NIM. 14913193 
 

ABSTRAK 

 

Kompilasi Hukum Islam sebagai salah satu rujukan hukum pelaksanaan 

pencatatan perkawinan Islam di Indonesia pada Pasal 53 ayat (1) menyebutkan 

bahwa wanita hamil di luar nikah dapat dinikahkan dengan pria yang 

menghamilinya. Dalam beberapa kajian terkait Pasal 53 tersebut menerangkan 

bahwa kebolehan itu hanya berlaku bagi laki-laki yang menghamili saja tidak bagi 

yang bukan menghamili. Didukung pula oleh pendapat sebagian ulama madzhab 

yang melarang pernikahan wanita hamil dengan laki-laki bukan yang menghamili. 

Telah terjadi pelaksanaan kawin hamil dengan laki-laki bukan yang 

menghamili di KUA Kecamatan Piyungan. Peristiwa ini tentu saja dianggap 

bertentangan dengan KHI Pasal 53 ayat (1) dan beberapa pendapat imam madzhab 

sehingga, yang menjadi fokus penelitian ini adalah  Bagaimana pandangan ulama 

terhadap perkawinan wanita hamil dengan laki-laki bukan yang menghamilinya? 

dan Bagaimana pertimbangan PPN/Kepala KUA Kecamatan Piyungan Kabupaten 

Bantul dalam pelaksanaan pernikahan wanita hamil dengan laki-laki bukan yang 

menghamili? 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan pola 

pendekatan yuridis dan normatif. Sampel penelitian ditentukan secara purposif 

(Purposive Sampling), yaitu penarikan sampel yang dilakukan oleh peneliti atas 

dasar pertimbangan pribadi, Data dikumpulkan dengan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara yang kemudian dianalisis menggunakan analisis 

kualitatif dengan metode analisis deduktif. 

Hasil penelitian ini adalah : pertama, ulama madzhab berbeda pendapat 

mengenai sah tidaknya perkawinan wanita hamil dengan laki-laki bukan yang 

menghamili. Imam Malik dan Imam Ahmad menganggap perkawinannya tidak 

sah sebagaimana wanita hamil pada umumnya yang mempunyai iddah haram 

menikah sebelum melahirkan. Sedangkan yang menganggap sah adalah Imam 

Syafi'i dan Imam Abu Hanifah. Akan tetapi Imam Abu Hanifah melarang 

menggaulinya sebelum melahirkan, sedangkan Imam Syafi'i membolehkan. 

Kedua, PPN/Kepala KUA Kecamatan Piyungan melaksanakan perkawinan wanita 

hamil dengan laki-laki bukan yang menghamili berdasarkan pada kerelaan 

keduanya untuk menikah yaitu dengan menandatangani lembar persetujuan 

mempelai (model N3), dan pertimbangan kemaslahatan yang akan didapat oleh 

keduanya dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Ada sosok laki-laki 

yang dianggap sebagai ayah yang siap untuk mendampingi, merawat, melindungi 

dan menafkahi keduanya.  

 

Kata kunci : Perkawinan, Kawin Hamil, Zina, Kantor Urusan Agama. 
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MARRIAGE OF PREGNANT WOMAN OUT OF WEDLOCK WITH THE 

MAN NOT IMPREGNATING AT OFFICE FOR RELIGION AFFAIRS, 

SUB-DISTRICT OF PIYUNGAN, BANTUL REGENCY IN THE ISLAMIC 

LAW PERSPECTIVES. 

 

SAMANTO 

NIM. 14913193 
 

ABSTRACT 

 
It is stated in the Compilation of Islamic Law, as one of references for the Law 

on the implementation of Islamic marriage registration In Indonesia in Article 53 

verse (1) that the marriage of a pregnant woman out of wedlock with the male who 

impregnated her can be done.  Related to this article, some studies explained that this 

is only valid for the male impregnating – not for those that do not impregnating.     

This is also supported with the views of some Mazhab scholars prohibiting the 

marriage of pregnant woman with the man who does not impregnate her.   

The marriage of a pregnant woman out of wedlock with a man not impregnating 

her has been held in KUA (Office for Religion Affairs) in Sub-District of Piyungan. 

This event is obviously viewed in contradicting with the KHI (Compilation of Islamic 

Laws) Article 53 Verse (1) and some views of Mazhab scholars. This research in turn 

focuses on how the views of the scholars about the marriage of pregnant woman out 

of wedlock with the man not impregnating her? and how the consideration of 

PPN/Head of KUA, Sub-District of Piyungan, Bantul Regency in the implementation 

of the marriage of pregnant woman out of wedlock with the man not impregnating 

her?  

This is a field research using the pattern of juridical and normative approach. The 

research sample was determined purposively (Purposive Sampling) – a sampling done 

by the researcher based upon the personal consideration. The data were collected 

using the method of observation, documentation and interviews in which their results 

were then analyzed using the qualitative analysis by means of deductive analysis.  

The results of the research showed: first, the mazhab scholars have different 

views about the validity of the marriage of pregnant woman out of wedlock with the 

man not impregnating her. Imam Malik and Imam Ahmad considered that the 

marriage is not valid as in other pregnant women that commonly have iddah haram to 

get married before giving a birth. On the other side, Imam Syafi'i and Imam Abu 

Hanifah viewed it valid. However, Imam Abu Hanifah prohibited the sex-intercourse 

before giving a birth but Imam Syafi'i allowed it. Second, PPN/Head of Office for 

Religion Affairs, Piyungan Sub-District conducted the marriage of pregnant woman 

out of wedlock with the man not impregnating her in consideration to the willingness 

of both woman and man to get married by signing the approval sheet of bride (N3 

model), and the benefits that could be reached by both woman and man in family and 

social life. There would be a figure of a father that is ready to accompany, take care, 

protect and support their living.  

Keywords: Marriage, Marriage of Pregnant Woman out of wedlock, adultery, 

Office for Religion Affairs  
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 بعٌ الله اىسحَِ اىسحيٌ

ّٗعتغفسٓ ّٗع٘ذببلله ٍِ شسٗز أّفعْب ٗظيئبث أعَبىْب ٍِ يٖدٓ  إُ اىحَد لله ّحَدٓ ّٗعتعئْ

الله فٖ٘ اىَٖتد ٍِٗ يضيو فلا ٕبدٛ ىٔ ّٗشٖد أُ لا إىٔ إلا الله ٗحدٓ لا شسيل ىٔ ّٗشٖد اُ 

 .عيٚ ٍحَد ٗعيٚ أىٔ ٗأصحببٔ أجَعيِعبدٓ ٗزظ٘ىٔ اىيٌٖ صو ٍحَدا 

 
Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah yang Maha Mengetahui lagi 
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dan kesulitan, akhirnya berkat bantuan berbagai pihak penyusun dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini. Maka dalam kata pengantar ini penulis 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

 Rektor Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Fathul Wahid, ST., 

M.Sc., Ph.D. masa jabatan 2018 - 2022. 
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